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ABSTRAK 
Pernikahan dini masih menjadi masalah kesehatan dan sosial yang serius di Indonesia, khususnya di 

Kalimantan Selatan, dengan dampak signifikan terhadap kesehatan reproduksi, psikososial, dan masa 

depan remaja. Rendahnya pengetahuan serta sikap remaja yang permisif terhadap pernikahan dini 

menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang efektif dan menarik, salah satunya melalui media video. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video edukasi risiko pernikahan dini terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja di SMP Negeri 4 Martapura. Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif quasi-eksperiment dengan two group pre-test and post-test design. Sampel berjumlah 30 

remaja kelas VIII dan IX yang dibagi menjadi kelompok intervensi (video edukasi) dan kelompok 

kontrol (leaflet), masing-masing 15 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan 

sikap. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pengetahuan dan sikap pada kelompok intervensi setelah diberikan video 

edukasi, dengan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05). Kelompok kontrol juga mengalami peningkatan, 

namun tidak sebesar kelompok intervensi. Video edukasi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan membentuk sikap positif remaja terhadap risiko pernikahan dini. Media video lebih 

efektif dibandingkan leaflet sebagai sarana edukasi kesehatan pada remaja. 

 

Kata kunci : edukasi, pengetahuan dan sikap remaja, pernikahan dini, sekolah menengah pertama 

 

ABSTRACT 
Early marriage remains a serious public health and social issue in Indonesia, particularly in South 

Kalimantan, with significant impacts on adolescents’ reproductive health, psychosocial well-being, and 

future prospects. Low levels of knowledge and permissive attitudes among adolescents toward early 

marriage indicate the need for effective and engaging educational interventions, one of which is video-

based education. This study aimed to examine the effect of educational videos on early marriage risks 

on adolescents’ knowledge and attitudes at SMP Negeri 4 Martapura. This study employed a 

quantitative quasi-experimental design using a two-group pre-test and post-test approach. The sample 

consisted of 30 eighth- and ninth-grade students, divided into an intervention group (educational video) 

and a control group (leaflet), with 15 respondents in each group. Data were collected using knowledge 

and attitude questionnaires. Data analysis was conducted using the Wilcoxon test. The results showed 

a significant improvement in knowledge and attitudes in the intervention group after exposure to the 

educational video, with a p-value of 0.001 (p < 0.05). The control group also demonstrated 

improvement; however, the increase was not as substantial as that observed in the intervention group. 

Educational videos have a significant effect on improving adolescents’ knowledge and fostering positive 

attitudes toward the risks of early marriage. Video-based media are more effective than leaflets as a 

health education tool for adolescents. 

 

Keywords : education, adolescents knowledge and attitudes, early marriage, junior high school 

 

PENDAHULUAN 

 

Pernikahan dini atau early married merupakan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan 

atau salah satu pasangan dengan kategori anak-anak atau remaja di bawah umur 20 tahun. 
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Pernikahan usia remaja bagi perempuan berdampak banyak hal karena memiliki resiko lima 

kali lebih besar untuk meninggal dalam kasus kehamilan dan persalinan. Kasus pernikahan dini 

bukan hanya didorong oleh kondisi ekonomi dan juga budaya, namun juga dikarenakan oleh 

pendidikan yang diajarkan baik dalam lingkungan sekolah maupun luar sekolah (Yulita et al., 

2024). Berdasarkan data UNICEF tahun 2024 di seluruh dunia, tingkat perkawinan anak 

tertinggi terdapat di Afrika Barat dan Tengah, di mana hampir 4 dari 10 perempuan muda 

menikah (UNICEF, 2023). Berdasarkan laporan Indikator Kesejahteraan Rakyat 2024 oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), mayoritas perempuan di Indonesia pertama kali menikah saat 

umur 19-24 tahun. Pada 2024, jumlahnya naik sebesar 0,57% dibanding tahun 2023. Adapun 

proporsi wanita yang menikah pertama di usia 19- 24 tahun adalah sebanyak 49,58%. Selain 

itu, terdapat 25,08% perempuan Indonesia yang menikah pertama di usia 16-18 tahun, 17,18% 

di usia 25 tahun ke atas, dan 8,16% sisanya di usia 10-15 tahun (BPS, 2024).  

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik tahun 2023 bahwa prevalensi pernikahan dini 

10-19 tahun di Provinsi Kalimantan Selatan menjadi yang tertinggi di Indonesia yaitu 41,54% 

(BPS, 2023). Prevalensi pernikahan dini berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik tahun 2023 

bahwa pernikahan dini pada usia 10-19 tahun di Kabupaten Banjar sebesar 43,13 % (BPS, 

2023). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada 10 remaja di SMP 

Negeri 4 Martapura bahwa mayoritas remaja 8 dari 10 mempunyai pengetahuan yang kurang 

tentang bahaya pernikahan dini dan sikap yang negatif, dimana sikap remaja 8 dari 10 masih 

mudah terpengaruh oleh teman sebaya seperti mengatakan bahwa pernikahan dini itu dianggap 

hal yang kekinian (Umrah & Dahlan, 2025). Terjadinya pernikahan dini tidak lepas dari budaya 

masyarakat atau kebiasaan yang berkembang masyarakat setempat secara turun temurun. 

Kekhawatiran orang tua dengan anak-anaknya juga merupakan latar belakang terjadinya 

pernikahan di usia dini, kondisi ekonomi juga menjadi alasan lain orang tua untuk menikahkan 

anak mereka (Dewi et al., 2025). Selain itu, tingkat pendidikan baik orang tua dan anaknya 

juga hal tidak kalah penting karena berhubungan dengan pengetahuan cara pandang mereka 

(Dewi et al., 2025). Faktor ini diperparah oleh pandangan masyarakat yang menganggap bahwa 

pendidikan perempuan tidak sepenting laki-laki. Ketimpangan gender dalam akses pendidikan 

menjadi salah satu pemicu terjadinya pernikahan pada usia anak. (Andriani & Jailani, 2025). 

Pernikahan usia dini akan menimbulkan efek pada kesehatan reproduksi dan seksual 

perempuan dan banyak pengalaman hidup yang berharga pada saat remaja yang akan hilang 

untuk selamanya. Selain itu pernikahan dini akan mempengaruhi kehamilan dan persalinan. Di 

usia belasan tahun mengandung resikoresiko tertentu bagi ibu seperti perdarahan, keguguran, 

persalinan lama dan sulit. Sedangkan dari bayinya kemungkinan lahir belum cukup usia 

kehamilan, BBLR, serta cacat bawaan. Baik ibu maupun bayinya kelak, keduanya berada 

dalam kondisi resiko tinggi (Yulita et al., 2024). Tidak hanya berdampak pada aspek fisik, 

pernikahan dini juga dapat menghilangkan kesempatan remaja untuk mengembangkan potensi 

diri, melanjutkan pendidikan, serta memperoleh pengalaman sosial yang penting dalam fase 

perkembangan mereka (Barrow et al., 2022; Bura et al., 2025). Selain risiko kesehatan, 

pernikahan dini juga berdampak pada aspek psikologis dan sosial. Remaja yang menikah dini 

cenderung menghadapi tekanan emosional, konflik rumah tangga, serta keterbatasan dalam 

mengambil keputusan secara mandiri (Fitriani et al., 2024). Ketidaksiapan mental dalam 

menjalani peran sebagai istri dan ibu dapat meningkatkan kerentanan terhadap stres, depresi, 

dan kekerasan dalam rumah tangga. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memperkuat 

lingkaran kemiskinan dan ketimpangan sosial antar generasi (Atsilah et al., 2026). 

Upaya pencegahan pernikahan dini memerlukan pendekatan komprehensif yang 

melibatkan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah. Edukasi kesehatan reproduksi 

memegang peranan penting dalam membekali remaja dengan pengetahuan dan keterampilan 

untuk mengelola kehidupan pribadi, hubungan sosial, serta kesehatan reproduksi mereka (Ayu 

et al., 2024). Pengetahuan yang memadai dapat mendorong remaja untuk menunda pernikahan, 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2195 

 

merencanakan masa depan secara lebih matang, serta meningkatkan kualitas hidup jangka 

panjang. Kebijakan pemerintah, sekolah, dan komunitas memiliki kontribusi strategis dalam 

mendukung program edukasi kesehatan reproduksi. Integrasi materi kesehatan reproduksi 

dalam kurikulum sekolah, pelatihan guru, penyediaan layanan konseling remaja, serta akses 

informasi yang ramah remaja merupakan langkah penting untuk memperkuat efektivitas 

program pencegahan pernikahan dini (Nurhidayanti, 2025).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video edukasi risiko pernikahan dini 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja di SMP Negeri 4 Martapura. 

 

METODE 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan quasi eksperiment 

two group pre and post test desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja kelas 

VIII dan XI di SMP Negeri 4 Martapura. Sampel penelitian ini sebanyak 30 orang remaja kelas 

VIII dan XI di SMP Negeri 4 Martapura yang dibagi dalam dua kelompok, yaitu 15 responden 

kelompok intervensi dan 15 responden kelompok kontrol. Besar sampel yang di gunakan dalam 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Quasy Eksperiment dengan masing-masing kelompok 

10-20 responden. Berdasarkan teori Sugiyono (2012) tentang ukuran sampel dalam penelitian 

semu yaitu jumlah sampel pada masing-masing kelompok antara 10-20 responden. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 martapura pada tanggal 21 Januari 2026. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah media video edukasi dan kuesioner. Kuesioner yang 

digunakan adalah kuesioner tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang bahaya pernikahan 

dini. Kuesioner pengetahuan diadaptasi dari penelitian Ulya (2023) yang terdiri dari 15 item 

pertanyaan. Kuesioner sikap diadaptasi dari penelitian Ulya (2023) yang terdiri dari 10 item 

pertanyaan (Ulya, 2023). Analisa data yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Penelitian ini telah 

melalui serangkaian uji kelaikan etik dan disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Intan Martapura dengan nomor 116/KE/YBIP-SI/XII/2025. 

Peneliti telah memberikan informed consent kepada calon responden dan disetujui sebelum 

melakukan proses penelitian. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden 

Variabel Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

f % f % 

Usia     

13 Tahun 2 13,3 2 13,3 

14 Tahun 6 40 7 46,7 

15 Tahun 5 33,3 5 33,3 

16 Tahun 2 13,3 1 6,7 

Total 15 100 15 100 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 6 40 5 33,33 

Perempuan 9 60 10 66,67 

Total 15 100 15 100 

Kelas     

VIII 12 80 9 60 

IX 3 20 6 40 

Total 15 100 15 100 
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Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan tingkat 

kelas pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Berdasarkan usia, mayoritas responden 

pada kedua kelompok berusia 14 tahun, yaitu 6 responden (40%) pada kelompok intervensi 

dan 7 responden (46,7%) pada kelompok kontrol. Selanjutnya, responden berusia 15 tahun 

masing-masing berjumlah 5 orang (33,3%) pada kedua kelompok. Responden berusia 13 tahun 

dan 16 tahun ditemukan dalam proporsi yang lebih kecil pada kedua kelompok. Berdasarkan 

jenis kelamin, mayoritas responden pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol 

adalah perempuan, masing-masing sebanyak 9 orang (60%) dan 10 orang (66,7%). Sementara 

itu, responden laki-laki berjumlah 6 orang (40%) pada kelompok intervensi dan 5 orang 

(33,3%) pada kelompok kontrol. Berdasarkan tingkat kelas, sebagian besar responden pada 

kedua kelompok berasal dari kelas VIII, yaitu 12 responden (80%) pada kelompok intervensi 

dan 9 responden (60%) pada kelompok kontrol. Adapun responden kelas IX berjumlah 3 orang 

(20%) pada kelompok intervensi dan 6 orang (40%) pada kelompok kontrol. 

 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Kelompok Variabel Pre-Test Post-Test 

f % f % 

Kelompok 

Intervensi 

Pengetahuan     

Pengetahuan Baik 0 0 15 100 

Pengetahuan Cukup 3 20 0 0 

Pengetahuan Kurang 12 80 0 0 

Total 15 100 15 100 

Kelompok 

Kontrol 

Pengetahuan     

Pengetahuan Baik 0 0 2 13,3 

Pengetahuan Cukup 5 33,3 13 86,7 

Pengetahuan Kurang 10 66,7 0 0 

Total 15 100 15 100 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan responden pada kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah intervensi. Pada kelompok intervensi, sebelum 

intervensi menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan kurang 

sebanyak 12 orang (80%), sedangkan 3 responden (20%) memiliki pengetahuan cukup, dan 

tidak terdapat responden dengan pengetahuan baik. Setelah diberikan intervensi berupa video 

edukasi, terjadi peningkatan yang sangat signifikan, di mana seluruh responden sebanyak 15 

orang (100%) berada pada kategori pengetahuan baik. Pada kelompok kontrol, sebelum 

intervensi menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang sebanyak 10 orang 

(66,7%) dan pengetahuan cukup sebanyak 5 orang (33,3%), tanpa adanya responden dengan 

pengetahuan baik. Setelah diberikan intervensi berupa leaflet, terjadi peningkatan tingkat 

pengetahuan, dengan mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan cukup sebanyak 

13 orang (86,7%) dan sebagian kecil mencapai kategori pengetahuan baik sebanyak 2 orang 

(13,3%). Tidak terdapat lagi responden dengan pengetahuan kurang pada kelompok kontrol. 

 

Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Tabel 3 menunjukkan distribusi sikap responden pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum diberikan intervensi (pre-test), mayoritas 

responden pada kelompok intervensi memiliki sikap negatif sebanyak 13 orang (86,7%), 

sedangkan responden dengan sikap positif berjumlah 2 orang (13,3%). Setelah diberikan 

intervensi berupa video edukasi (post-test), terjadi perubahan sikap yang signifikan, di mana 

seluruh responden sebanyak 15 orang (100%) menunjukkan sikap positif. Pada kelompok 
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kontrol, sebelum diberikan intervensi (pre-test), menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki sikap negatif sebanyak 11 orang (73,3%) dan responden dengan sikap positif 

sebanyak 4 orang (26,7%). Setelah diberikan intervensi menggunakan leaflet (post-test), 

seluruh responden pada kelompok kontrol sebanyak 15 orang (100%) menunjukkan sikap 

positif, tanpa adanya responden dengan sikap negatif. 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kelompok Variabel Pre-Test Post-Test 

f % f % 

Kelompok 

Intervensi 

Sikap     

Sikap Positif 2 13,3 15 100 

Sikap Negatif 13 86,7 0 0 

Total 15 100 15 100 

Kelompok 

Kontrol 

Sikap     

Sikap Positif 4 26,7 15 100 

Sikap Negatif 11 73,3 0 0 

Total 15 100 15 100 

 

Hasil Uji Wilcoxon 

 
Tabel 4.  Hasil Uji Wilcoxon 

Kelompok Variabel N p-value 

Kelompok Intervensi Pengetahuan Pre-Post 15 0,001 

Sikap Pre-Post 15 0,001 

Kelompok Kontrol Pengetahuan Pre-Post 15 0,001 

Sikap Pre-Post 15 0,001 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji Wilcoxon pada variabel pengetahuan dan sikap remaja 

sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pada 

kelompok intervensi, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa video edukasi risiko pernikahan 

dini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap remaja, dengan 

nilai p-value = 0,001 pada kedua variabel (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Pada kelompok kontrol, edukasi menggunakan 

media leaflet juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja, dengan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05). Namun, peningkatan yang terjadi pada 

kelompok kontrol lebih rendah (tidak sesignifikan) dibandingkan dengan kelompok intervensi 

yang menggunakan media video edukasi, dibuktikan dengan data distribusi frekuensi 

pengetahuan dan sikap. 

 

PEMBAHASAN  

 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar responden pada kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol berada pada usia 14 tahun. Kondisi ini tergolong wajar 

karena usia 14 tahun merupakan usia yang umum dijumpai pada siswa sekolah menengah 

pertama. Temuan ini sejalan dengan penelitian Karimah et al. (2025) yang juga menunjukkan 

bahwa mayoritas responden dalam penelitiannya berada pada usia yang sama, baik pada 

kelompok intervensi maupun kelompok kontrol yaitu sebanyak (51,7%) (Karimah et al., 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik usia antar kedua kelompok dalam penelitian ini 

relatif seimbang. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden kelompok intervensi adalah 

perempuan sebanyak 9 orang (60%) dan laki-laki sebanyak 6 orang (40%), sedangkan pada 

kelompok kontrol, mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 10 orang (66,67%) 
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dan laki-laki 5 orang (33,33%). Temuan ini menggambarkan distribusi sampel yang relatif 

seimbang antara jenis kelamin, meskipun perempuan sedikit lebih dominan di kedua kelompok, 

yang dapat memengaruhi respons terhadap media edukasi. Perempuan cenderung 

menunjukkan perubahan pengetahuan dan sikap yang lebih besar terhadap informasi kesehatan 

dibanding laki-laki remaja dalam konteks edukasi kesehatan, karena perbedaan minat dan 

keterbukaan terhadap materi kesehatan (Nopyanti et al., 2023). 

Selain usia, karakteristik responden juga dilihat berdasarkan tingkat kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari kelas VIII, baik pada kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol. Distribusi ini juga sejalan dengan penelitian Karimah et 

al. (2025) yang melaporkan bahwa mayoritas responden penelitian berasal dari kelas VIII 

sebanyak (41,7%) (Karimah et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa responden 

penelitian cukup mewakili tingkat kelas yang ada di sekolah menengah pertama, sehingga tidak 

terjadi perbedaan yang mencolok antar kelompok. Dalam penelitian intervensi, usia merupakan 

salah satu faktor yang berpotensi menjadi variabel pengganggu apabila distribusinya tidak 

seimbang antar kelompok. Namun, pada penelitian ini distribusi usia antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol relatif seimbang. Menurut van Bruggen et al. (2024), apabila 

karakteristik dasar seperti usia sudah seimbang antar kelompok, maka faktor tersebut tidak lagi 

menjadi konfounder (penyebab bias) yang kuat dan tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil 

intervensi (van Bruggen et al., 2024). Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa perbedaan 

hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih disebabkan oleh intervensi yang diberikan, 

bukan karena perbedaan usia responden. 

 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemberian edukasi menggunakan media video pada 

kelompok intervensi menunjukkan peningkatan tingkat pengetahuan yang sangat jelas. 

Sebelum intervensi, sebagian besar responden masih berada pada kategori pengetahuan kurang 

(80%) dan belum ada yang mencapai kategori baik. Namun setelah diberikan edukasi video, 

seluruh responden mengalami peningkatan hingga berada pada kategori pengetahuan baik 

(100%). Hasil ini menunjukkan bahwa media video mampu membantu responden memahami 

materi secara lebih menyeluruh dan efektif. Peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

kelompok intervensi ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik media video yang bersifat 

audiovisual, sehingga responden tidak hanya membaca materi, tetapi juga melihat visual dan 

mendengarkan penjelasan secara langsung. Penyajian materi melalui video dinilai lebih 

menarik bagi remaja, tidak monoton, serta mampu meningkatkan perhatian dan konsentrasi 

selama proses edukasi. Kondisi ini membuat informasi yang disampaikan lebih mudah 

dipahami dan diingat oleh responden (Herlina & Susanti, 2025). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Manullang et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

edukasi kesehatan menggunakan media video secara signifikan meningkatkan tingkat 

pengetahuan remaja karena informasi disampaikan secara lebih konkret dan menarik 

(Manullang et al., 2025).  

Penelitian lain oleh Asma et al. (2025) juga melaporkan bahwa media video memberikan 

peningkatan pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan sebelum intervensi, karena mampu 

menstimulasi lebih dari satu indera sehingga proses penerimaan informasi menjadi lebih 

optimal (Asma, 2025). Hal ini mendukung hasil penelitian ini bahwa penggunaan video sebagai 

media edukasi merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

dalam waktu relatif singkat. Sementara itu, pada kelompok kontrol responden diberikan 

edukasi menggunakan media leaflet. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat 

pengetahuan setelah dilakukan intervensi, meskipun peningkatan tersebut tidak sebesar pada 

kelompok intervensi. Sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan cukup 

(86,7%), dan hanya sebagian kecil yang mencapai kategori pengetahuan baik (13,3%). Hal ini 
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menunjukkan bahwa leaflet tetap memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan, namun efektivitasnya masih lebih terbatas. 

Peningkatan pengetahuan pada kelompok kontrol dapat dijelaskan karena leaflet 

merupakan media edukasi tertulis yang mudah dibaca dan dapat digunakan berulang kali. 

Namun, leaflet memiliki keterbatasan karena penyampaian informasi bersifat satu arah dan 

tidak melibatkan unsur audio maupun visual bergerak, sehingga pemahaman responden sangat 

bergantung pada minat baca dan kemampuan individu dalam memahami materi (Utama et al., 

2025). Penelitian Maptukhah & Anita (2023) menyebutkan bahwa edukasi menggunakan 

leaflet dapat meningkatkan pengetahuan responden, tetapi hasilnya umumnya berada pada 

kategori cukup dan belum optimal mencapai kategori baik secara menyeluruh (Maptukhah & 

Anita, 2023). Selain itu, penelitian oleh Sartono & Sari (2024) juga menunjukkan bahwa media 

leaflet efektif meningkatkan pengetahuan dibandingkan sebelum edukasi, namun peningkatan 

paling besar ditemukan pada kelompok yang mendapatkan metode edukasi yang lebih 

interaktif atau berbasis multimedia (Sartono & Sari, 2024). Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memperkuat bahwa edukasi video memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan 

leaflet dalam meningkatkan pengetahuan responden dalam hal ini remaja di SMP Negeri 4 

Martapura. 

 

Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perubahan sikap responden baik pada kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol setelah diberikan edukasi mengenai risiko pernikahan 

dini, namun perubahan tersebut berbeda setiap kelompok. Pada kelompok intervensi yang 

diberikan media video animasi, sebelum intervensi sebagian besar responden menunjukkan 

sikap negatif sebesar (86,7%) dan hanya yang memiliki sikap positif (13,3%). Setelah diberikan 

intervensi dengan media video animasi, seluruh responden menunjukkan sikap positif (100%) 

dan tidak ditemukan lagi sikap negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa media video animasi 

sangat efektif dalam memodifikasi sikap responden terhadap risiko pernikahan dini. Efektivitas 

media video animasi ini diduga karena penyampaian informasi yang bersifat audiovisual dan 

interaktif, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan emosional responden serta 

mempermudah pemahaman materi. Visualisasi animasi yang menarik memungkinkan 

responden untuk menangkap pesan secara lebih konkret dan mendalam, yang selanjutnya 

memperkuat komponen afektif dalam pembentukan sikap. Media video animasi juga dapat 

menstimulasi persepsi dan respons emosional peserta, sehingga proses internalisasi pesan 

berlangsung lebih cepat dibandingkan media edukasi konvensional berbasis teks (Fahrezi et 

al., 2024).  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pamungkas dan Gafur (2025) yang menyatakan 

bahwa intervensi berbasis video animasi mampu meningkatkan sikap positif peserta didik 

secara signifikan dari pre-test ke post-test (p < 0,05), khususnya dalam konteks pendidikan 

karakter dan peningkatan empati pada anak usia sekolah (Pamungkas & Gafur, 2025). Selain 

itu, penelitian oleh Muthiah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

menggunakan video animasi efektif dalam meningkatkan sikap masyarakat terhadap 

pencegahan tuberkulosis paru, yang menegaskan bahwa media ini berperan penting dalam 

promosi kesehatan dan perubahan sikap individu (Muthiah et al., 2025). Sementara itu, pada 

kelompok kontrol yang menerima edukasi menggunakan media leaflet, juga terjadi perubahan 

sikap yang positif. Sebelum intervensi, sebagian besar responden menunjukkan sikap negatif 

sebesar (73,3%), namun setelah diberikan edukasi melalui leaflet, seluruh responden 

menunjukkan sikap positif (100%). Hal ini menunjukkan bahwa media leaflet tetap mampu 

memengaruhi sikap responden ke arah yang lebih baik, meskipun sifatnya pasif dan berbasis 

teks. Perubahan sikap pada kelompok kontrol diduga terjadi karena leaflet menyediakan 

informasi yang sistematis, ringkas, dan dapat dibaca ulang sesuai kebutuhan responden. Media 
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leaflet memungkinkan responden untuk mempelajari materi secara mandiri dan bertahap, 

sehingga meningkatkan pemahaman kognitif yang kemudian berdampak pada pembentukan 

sikap positif. Namun demikian, efektivitas leaflet sangat dipengaruhi oleh motivasi membaca 

dan kemampuan responden dalam memahami informasi tertulis, sehingga proses perubahan 

sikap cenderung berlangsung lebih lambat dibandingkan media audiovisual (Lestari & Sefrina, 

2024).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Asma (2025) yang menyatakan bahwa media 

leaflet efektif dalam meningkatkan sikap siswa terhadap pencegahan perilaku berisiko, 

meskipun secara deskriptif media video menunjukkan hasil yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan sikap positif (Asma, 2025). Penelitian lain oleh Pratiwi et al. (2022) juga 

menemukan bahwa penggunaan leaflet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan sikap 

masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit tuberkulosis, yang menegaskan bahwa media 

cetak masih relevan dalam edukasi kesehatan (Pratiwi et al., 2022). Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik media video animasi maupun leaflet sama-sama efektif 

dalam meningkatkan sikap responden terhadap risiko pernikahan dini. Namun, media video 

animasi menunjukkan efektivitas yang lebih optimal dalam mempercepat perubahan sikap 

karena mampu menggabungkan unsur visual, audio, dan emosi, sehingga lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh responden dibandingkan media leaflet. 

 

Pengaruh Edukasi Risiko Pernikahan Dini terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemberian video edukasi mengenai risiko 

pernikahan dini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap remaja pada kelompok intervensi. Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,001 baik pada variabel pengetahuan maupun sikap (p < 0,05), yang menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh video edukasi risiko pernikahan dini terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja di SMP Negeri 4 Martapura. Hal ini menunjukkan bahwa media video edukasi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan serta membentuk sikap positif remaja terhadap risiko 

pernikahan dini. Menurut asumsi peneliti, efektivitas media video edukasi disebabkan oleh 

kemampuannya dalam mengombinasikan unsur visual, audio, dan animasi yang menarik 

sehingga dapat meningkatkan perhatian, daya ingat, serta keterlibatan emosional remaja. 

Penyampaian informasi secara audiovisual memudahkan responden dalam memahami materi 

yang bersifat kompleks dan sensitif, sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah 

diinternalisasi dan berdampak langsung pada perubahan pengetahuan dan sikap. Media video 

juga mampu menstimulasi aspek kognitif dan afektif secara bersamaan, yang berperan penting 

dalam pembentukan sikap (Adhiyanti et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Asma (2025) yang 

menyatakan bahwa edukasi menggunakan media video memberikan peningkatan pengetahuan 

dan sikap yang lebih tinggi dibandingkan media leaflet pada remaja dalam pencegahan perilaku 

berisiko dengan p value 0,000. (Asma, 2025). Penelitian lain oleh Muthiah et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan video animasi berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai pencegahan tuberkulosis 

paru dengan p value 0,000, karena media audiovisual dinilai lebih menarik dan mudah 

dipahami (Muthiah et al., 2025). Selain itu, penelitian oleh Kurniawati et al. (2025) mengenai 

intervensi edukasi berbasis video dan leaflet pada remaja menunjukkan bahwa kelompok yang 

mendapatkan edukasi video mengalami peningkatan sikap dan pengetahuan yang lebih besar 

dibandingkan kelompok leaflet dengan p value 0,000, sehingga memperkuat temuan penelitian 

ini (Kurniawati et al., 2025). 

Sementara itu, hasil penelitian pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan media leaflet juga memberikan pengaruh tetapi tidak signifikan seperti pada 

kelompok intervensi yang menggunakan media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap 
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remaja, dengan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa media 

leaflet sebagai media edukasi cetak tetap efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

membentuk sikap positif remaja terhadap risiko pernikahan dini, meskipun peningkatannya 

tidak sebesar pada kelompok intervensi. Peneliti berasumsi bahwa perubahan sikap pada 

kelompok kontrol terjadi karena leaflet menyajikan informasi secara sistematis, ringkas, dan 

dapat dibaca ulang sesuai kebutuhan responden. Media leaflet memungkinkan responden 

mempelajari materi secara mandiri, sehingga meningkatkan pemahaman kognitif yang 

kemudian memengaruhi sikap. Namun, karena sifatnya pasif dan berbasis teks, efektivitas 

leaflet sangat bergantung pada minat baca dan kemampuan responden dalam memahami 

informasi tertulis (Asma, 2025). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2022) yang menyatakan bahwa media 

leaflet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat dalam 

upaya promosi kesehatan dengan p value 0,000, meskipun media video dinilai lebih unggul 

dalam meningkatkan pemahaman dan sikap secara lebih mendalam (Pratiwi et al., 2022). 

Penelitian lain oleh Angraini et al. (2024) juga menunjukkan bahwa media leaflet tidak efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dengan p value 0,266, namun media video memberikan hasil 

yang lebih optimal dalam membentuk sikap karena bersifat lebih interaktif dengan p value 

0,001 (Angraini et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas media promosi 

kesehatan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan media itu sendiri, tetapi juga oleh 

karakteristik audiens, konteks penyampaian, serta metode intervensi yang digunakan. Hasil 

penelitian Pratiwi et al. (2022) yang menemukan bahwa media leaflet berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap (p = 0,000) mengindikasikan bahwa media cetak 

masih memiliki nilai strategis dalam edukasi kesehatan, terutama karena mudah diakses, dapat 

dibaca ulang, dan relatif murah dalam implementasinya (Pratiwi et al., 2022).  

Namun, jika dibandingkan dengan temuan Angraini et al. (2024), terlihat adanya 

perbedaan hasil, di mana media leaflet tidak menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan (p = 0,266), sedangkan media video memberikan dampak yang 

lebih optimal terhadap pembentukan sikap (p = 0,001) (Angraini et al., 2024). Perbedaan ini 

dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa kombinasi 

unsur visual dan audio dalam media video mampu merangsang lebih dari satu indera secara 

simultan, sehingga memperkuat retensi informasi dan pemahaman konseptual. Video juga 

cenderung lebih menarik perhatian remaja karena bersifat dinamis, kontekstual, dan mampu 

menghadirkan simulasi situasi nyata (Muthiah et al., 2025). Jika dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sejenis dalam promosi kesehatan reproduksi remaja, sebagian besar 

menunjukkan kecenderungan bahwa media audiovisual lebih efektif dalam membentuk sikap 

dan intensi perilaku dibandingkan media cetak konvensional. Hal ini sejalan dengan 

pendekatan edukasi partisipatif yang menekankan pentingnya keterlibatan emosional dan 

kognitif peserta. Video tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga dapat membangun 

empati, menghadirkan narasi pengalaman, serta memicu refleksi diri, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada perubahan sikap yang lebih mendalam (Pamungkas & Gafur, 2025). 

Meski demikian, efektivitas leaflet tidak dapat sepenuhnya diabaikan. Pada konteks 

tertentu, terutama di wilayah dengan keterbatasan akses teknologi atau jaringan internet, leaflet 

tetap menjadi media yang relevan dan praktis. Selain itu, leaflet dapat berfungsi sebagai media 

penguat (reinforcement) setelah penyampaian materi melalui video atau penyuluhan langsung. 

Dengan demikian, kombinasi media (multimodal approach) berpotensi menghasilkan dampak 

yang lebih optimal dibandingkan penggunaan satu jenis media saja (Anindita et al., 2023). 

Perbedaan hasil antar penelitian juga dapat dipengaruhi oleh desain penelitian, karakteristik 

responden (usia, tingkat pendidikan, literasi kesehatan), durasi intervensi, serta metode 

evaluasi yang digunakan. Pada kelompok remaja yang lebih akrab dengan teknologi digital, 

media video kemungkinan lebih efektif karena sesuai dengan preferensi belajar mereka. 
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Sebaliknya, pada kelompok dengan tingkat literasi visual dan digital yang lebih rendah, leaflet 

yang dirancang secara sederhana dan komunikatif masih dapat memberikan dampak signifikan 

(Muthiah et al., 2025; Pratiwi et al., 2022). 

Dengan demikian, pembahasan ini memperlihatkan bahwa pemilihan media promosi 

kesehatan sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik sasaran dan tujuan intervensi. Untuk 

meningkatkan pengetahuan dasar, leaflet dapat menjadi pilihan yang ekonomis dan praktis. 

Namun, untuk membentuk sikap dan mendorong perubahan perilaku yang lebih mendalam 

(terutama pada isu sensitif seperti pencegahan pernikahan dini) media video atau kombinasi 

media audiovisual dan cetak lebih direkomendasikan. Pendekatan yang integratif dan 

kontekstual akan memberikan peluang lebih besar dalam mencapai perubahan pengetahuan dan 

sikap remaja secara berkelanjutan tentang risiko pernikahan dini. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil. Sampel yang digunakan relatif kecil, yaitu hanya 30 responden yang 

dibagi ke dalam dua kelompok, sehingga generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih 

luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian ini juga belum mengontrol secara mendalam 

faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi perubahan pengetahuan dan sikap remaja, 

seperti paparan informasi dari media sosial, diskusi dengan teman sebaya, atau peran guru dan 

orang tua selama periode penelitian. Perbedaan tingkat literasi kesehatan dan literasi digital 

antar responden juga tidak diukur secara khusus, sehingga belum dapat dipastikan sejauh mana 

faktor tersebut berkontribusi terhadap efektivitas media video maupun leaflet. Di samping itu, 

penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga karakteristik lingkungan sosial dan 

budaya setempat dapat memengaruhi hasil dan membatasi daya generalisasi. Variabel yang 

diteliti juga terbatas pada pengetahuan dan sikap, tanpa mengukur perubahan perilaku secara 

nyata terkait pencegahan pernikahan dini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan beberapa sekolah dengan karakteristik berbeda, mengukur variabel perilaku, 

serta mempertimbangkan analisis faktor-faktor kontekstual yang dapat memengaruhi 

efektivitas media promosi kesehatan. 

 

KESIMPULAN  

 

Edukasi risiko pernikahan dini menggunakan media video animasi terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif remaja di SMP 

Negeri 4 Martapura. Peningkatan pada kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol yang menggunakan leaflet, dengan hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-

value < 0,05 pada variabel pengetahuan dan sikap. Temuan ini menunjukkan bahwa media 

video animasi lebih efektif dibandingkan media cetak (leaflet) dalam edukasi kesehatan remaja. 

Media video animasi disarankan untuk digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan reproduksi 

di lingkungan sekolah. Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan sampel yang lebih besar, 

durasi intervensi yang lebih panjang, serta menambahkan variabel perilaku untuk memperkuat 

temuan penelitian. 
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